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ABSTRAK

Pengelolaan inventarisasi aset barang milik negara (BMN) di Balitbang Kemhan saat ini masih
dilakukan secara manual. Biasanya kendala yang sering ditemukan dalam pengelolaan inventarisasi aset
BMN antara lain proses pendataan tidak efisien, label penomoran rusak, pudar, atau terlepas sehingga
keberadaan aset tidak dapat terlacak lagi. Pemanfaatan teknologi aplikasi mobile berbasis Quick
Response (QR) dapat meningkatkan tata kelola penata-usahaan inventarisasi aset BMN di Balitbang
Kemhan. Aplikasi ini sangat memudahkan pengguna dalam mengakses secara daring dan menampilkan
data dengan tepat, di mana pun. Perancangan aplikasi inventarisasi aset BMN untuk Balitbang Kemhan
terdiri atas lima tahapan, yaitu 1) merancang proses bisnis kerja; 2) merancang sistem pada aplikasi
Android; 3) merancang aplikasi inventarisasi aset BMN; 4) merancang QR Code; 5) merancang sistem
keamanan untuk QR Code dengan sistem digital signature.

Kata kunci: aplikasi inventarisasi aset BMN, QR, digital signature

ABSTRACT

The management of the inventory of state property assets (BMN) at the R & D of the Ministry of Defense
(Balitbang Kemhan) is currently still done manually. The common obstacles that are often found in
managing the inventory of state property assets include inefficient data collection processes, damaged,
faded, or detached numbering labels so that the existence of assets can no longer be traced. The
utilization of mobile application technology based on Quick Response (QR) can improve the governance
of state property asset inventory administration at Balitbang Kemhan. This application makes it very easy
for users to access online and display data accurately, anywhere. The design of state property asset
inventory application for Balitbang Kemhan consists of five stages, namely 1) designing work business
processes; 2) designing systems on Android applications; 3) designing state property asset inventory
applications; 4) designing QR Codes; 5) designing security systems for QR Codes with digital signature
systems.

Keywords: state property asset inventory application, QSR, digital signature
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PENDAHULUAN

Pengelolaan aset dan inventaris milik
Balitbang Kemhan masih belum dilakukan
dengan baik, jika dilihat dari proses yang saat ini
masih bersifat manual, bahkan pencatatan dan
pelabelan aset masih dikerjakan menggunakan
Ms-Excell.  Sistem  tersebut tentu  saja
menimbulkan berbagai kendala bagi petugas
SIMAK BMN, seperti:

1. Kurang lengkapnya catatan informasi
inventaris aset BMN sebab pelabelan
hanya menggunakan stiker yang
ditempel.  Informasi lain, seperti
spesifikasi, tanggal pengadaan, harga
pembelian, asal dana, kondisi aset, dan
nilai aset, tidak bisa ditampilkan.

2. Kurangnya efektivitas waktu dan tenaga
ketika ingin melakukan pendataan dan
pencarian aset yang dibutuhkan .

3. Kurangnya fleksibilitas sebab pihak-
pihak yang berkepentingan tidak dapat
terhubung ketika ingin mengecek
informasi aset BMN dengan pendataan
yang masih bersifat manual.

4. Kurangnya keamanan aset ketika stiker
pelabelan nomor copot/pudar/robek dan
data yang disimpan hilang sehingga

menyebabkan aset sulit terlacak

keberadaan dan informasinya.

Berdasarkan PP No. 27 Tahun
2014,permasalahan yang menyangkut

pengelolaan aset dan inventaris sebagaimana
dijelaskan pada poin-poin di atas dapat dicegah
apabila prosesnya didukung oleh suatu sistem
pengelolaan aset dan inventaris yang terintegrasi
dan terstruktur. Salah satu sistem yang dapat
diterapkan yakni dengan memanfaatkan QR
Code (salah satu hasil perkembangan teknologi
berbentuk kode yang berisi array berupa kotak
hitam dan putih yang dapat dibaca kamera
smartphone). QR Code merupakan bagian dari
kemajuan teknologi yang sudah banyak
dimanfaatkan untuk transaksi dan pendataan
barang, dengan memberikan informasi barang
melalui label. Merujuk pada PP No. 27 Tahun
2014, maka pemanfaatan QR Code menjadi
sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam proses pengelolaan aset
BMN, seperti  proses  pelabelan  dan
penyimpanan data inventaris aset.

Keamanan aset BMN merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan agar data tidak berubah
karena suatu hal. Oleh karena itu, dibutuhkan
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penambahan sistem keamanan digital signature
melalui program hash Algoritma MDS5. Sistem
pengamanan untuk QR Code BMN akan
menggunakan dua kunci, yaitu kunci pribadi dan
kunci publik. Pada pengamanan kunci publik,
data diberi hash menggunakan algoritma MDS5
sampai menghasilkan message digest. Message
digest inilah yang akan menjadi pendeteksi
ketika terjadi perubahan terhadap data inventaris
aset. Selain itu, diperlukan adanya rancangan
aplikasi inventarisasi aset BMN untuk Balitbang
Kemhan yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 1)
Merancang proses bisnis kerja; 2) Merancang
sistem untuk aplikasi android; 3) Merancang
aplikasi inventarisasi aset BMN ; 4) Merancang
Qr Code; dan 5) Merancang sistem keamanan
untuk Qr Code dengan sistem digital signature.

LANDASAN TEORI

Dalam melakukan penelitian, penulis akan

menggunakan dasar teori, sebagai berikut:

1. PP No. 27 Tahun 2014 mengatur tentang
semua barang yang dibeli atau diperoleh
atas beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara atau berasal dari perolehan
lainnya yang sah [1]. Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
barang yang diperoleh dari
hibah/sumbangan atau yang sejenis; barang
yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari
perjanjian/kontrak; barang yang diperoleh
sesuai  dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan; atau barang yang
diperoleh berdasarkan putusan pengadilan
yang telah berkekuatan hukum tetap.
Kewenangan dan tanggung jawab pengelola
BMN adalah melakukan pembinaan,
pengawasan, dan pengendalian, atas
pengelolaan Barang Milik Negara.

2. Manajemen Aset
Manajemen merupakan proses aturan dalam
pengorganisasian, perencanaan, dan
pengawasan terhadap pembelian,
penggunaan, perawatan, perbaikan, dan
penghapusan aset fisik untuk
mengoptimalkan potensi pelayanan dan
meminimalkan biaya, sehingga sumber
daya lainnya dapat dimanfaatkan secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan. Sedangkan aset adalah benda
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bergerak dan tidak bergerak, baik dalam
bentuk fisik maupun nonfisik. Aset juga
dapat dikatakan sebagai kekayaan yang
secara terpisah tercakup dalam aktiva atau
harta kekayaan suatu
instansi/organisasi/badan usaha/perorangan

12].

QR Code

Quick Response (QR) Code merupakan
kode matriks dalam bentuk dua dimensi
yang dikembangkan oleh perusahaan
Jepang Denso-Wave pada tahun 1994. QR
Code dapat menampilkan data berupa teks
dengan informasi yang dapat diakses lebih
cepat. Fungsi utama QR Code adalah untuk
menyimpan data selain sebagai sistem
keamanan yang dapat diakses orang
tertentu. QR Code dapat menampung
banyak informasi dengan 7.089 karakter
numerik dan 4.296 karakter alfanumerik

[31[4].

Digital Signature

Digital signature adalah teknologi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
keamanan data aset dan inventaris. Digital
signature  dapat  digunakan  untuk
memastikan informasi dengan
memanfaatkan sistem dua buah kunci, yaitu
kunci publik dan kunci pribadi. Kunci
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publik digunakan untuk mengenkripsi data,
sedangkan kunci pribadi untuk
mendeskripsikan data [5].

5. Algoritma MD5

Algoritma MDS5 merupakan fungsi hash
satu arah yang dibuat oleh Ron Rivest.
MD5, yang merupakan penyempurnaan dari
MD4, memiliki algoritma yang sangat peka
akan adanya perubahan pesan. Penggunaan
algoritma MD5 dapat menghasilkan 4 blok,
dengan total 128 bit [6].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah
metode prototyping untuk membangun aplikasi
pendataan inventarisasi aset di Balitbang
Kemhan. Metode ini merupakan pengembangan
dari suatu sistem yang akan dibangun, diuji, dan
dibangun kembali, dengan hasil akhir berupa QR
Code. Penggunaan QR Code diharapkan dapat
menjadi sebuah alat untuk mengakses informasi
aset-aset milik BMN di Balitbang Kemhan.
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Gambar 1. Prototyping

Berikut adalah tahapan penelitian yang harus
dilakukan.

1.

Analisis  Kebutuhan Analisis
kebutuhan sistem dilakukan dengan tiga
tahapan, yaitu:
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- Studi literatur Mengumpulkan
sumber-sumber dari literatur jurnal
ilmiah dan situs internet yang
membahas  tentang  pembuatan
sistem QR Code dan keamanan.



- Wawancara : Penulis mewawancarai
petugas BMN Balitbang Kemhan
dan menggali informasi
permasalahan yang berhubungan
dengan penataan dan pengelolaan
data inventaris aset BMN di
Balitbang Kemhan,

- Analisis Data : Penulis melakukan
analisis informasi yang didapat dari
hasil wawancara, kemudian
memberikan ide dan masukan dalam
pembuatan sistem QR Code dan
perencanaan  sistem  keamanan
inventaris aset di Balitbang Kemhan

Merancang Prototipe

- Merancang QR Code aset BMN
berbasis android menggunakan QR
Reader Generator

- Merancang sistem keamanan QR
Code yang sudah terbentuk,
dilanjutkan perancangan keamanan

()
e —
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dengan sistem digital signature.
Pada proses hash, digunakan
library angular MDS35, sedangkan
proses enkripsi dan  deskripsi
menggunakan library JSEncrypt.

- Merancang aplikasi manajemen
aset untuk smartphone android.

Merancang Sistem Jaringan

Setelah sistem QR Code dan
keamanan terbentuk, langkah
selanjutnya adalah merancang jaringan
yang akan menghubungkan aplikasi
BMN mobile dengan smartphone
android. Sistem diuji menggunakan
black box untuk melihat apakah aplikasi
mobile dapat membaca QR Code dan
menampilkan informasi aset yang sudah
didata. Berikut adalah rancangan
jaringan untuk mendukung sistem yang
telah dibangun pada smartphone.

===z
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Gambar 2. Skema Sistem Jaringan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Prototipe
Pada tahap ini, metode yang digunakan
adalah waterfall, yaitu sebuah metode
berurutan dan terstruktur.
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1. Perancangan Proses  Bisnis
Kerja

Pelaku terdiri dari empat pihak
yang akan mengelola sistem
manajemen aset BMN, yakni:

- Tim inventaris

- Operator SIMAK BMN

- Kasubbag SIMAK BMN

- Pimpinan (Kabag Datin)
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Tim Inwventaris O peaerator SINVAK-BMNMN Sub Bag. Umum Pimpinan

{ Nulai

Impor data
B A
(semesteran)

Scan O R
Code BNM

Verified
SIMMAK-BMNMN

Informasi
Inwventaris

P
Selesai

Data
terdaftar -

Informasi
Inwentaris
Inwventaris
Tidak

Gambar 3. Flowmap aliran bisnis sistem

Penjelasan: Terdapat empat file database yang

a. Data barang yang diinput
akan di-scanning oleh tim
inventaris  menggunakan
QR Code melalui aplikasi
BMN.

b.  Hasil scanning kemudian
diverifikasi oleh operator
BMN sesuai data yang

sudah dimasukkan
sebelumnya.
c. Jika hasil inventarisasi

dinyatakan valid, maka
informasi tersebut diterus-

terinstal secara stand alone pada
komputer operator BMN, yaitu
t mapbrg. MYD, t mapbrg. MY],
t _mapbrg.frm, dan t masteru.frm.
File-file  tersebut  kemudian
diimpor ke dalam aplikasi Sistem
Informasi Monitoring BMN yang
disimpan secara online pada
server dengan URL  http:/
imonev.pnm.ac.id. Server tersebut
dapat  diakses = menggunakan
perangkat smartphone yang telah

terinstal dan terdaftar. Dengan

kan kepada Kasubbag demikian, petugas inventarisasi
SIMAK BMN dan BMN dapat melakukan scanning
pimpinan. aset-aset BMN yang telah
ditempeli QR Code.
2. Perancangan  Sistem  pada
Aplikasi Android
e T - AT T Foplikes si SRS - B ™a

b= rlmcstal | cilaer Telaky
— B P e T
kEomputer O osratos SR

si»—
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~ul k [ ==== N| S otabame BRI o
Y Ll n s o ! dstabase BN dan
P (T e Ta =
2 . A=, T T e Eeara  EREriessis weeks
\_,__ Smu—rpr-qs-—e e e =
E Liwe B TR T
s irnkall splikasi -
= Erc R Boloeiziie] watk %-E
Koo e pebosas I 11111 [
e oo e ES - P Asmtomset ERRAN Ter s ss mE O3
[ e— Ceodle rarisi kode b raos tao

Gambar 4. Diagram Alur Sistem

Adapun perancangan sistem untuk
interaksi antara pengguna dengan

fungsi yang ada pada sistem aplikasi,
dapat dijelaskan seperti gambar berikut.
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Sistem
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Gambar 5. Sistem Jaringan pada Aplikasi Android
Perancangan Aplikasi menghubungkan relasi
Inventarisasi Aset BMN antar data di dalamnya
a. Perancangan Database menggunakan Entity
Metode Unified Relationship Diagram
Modelling Language (ERD) dan Logical Record
(UML) digunakan untuk Structure (LRS).

merancang database dengan

id_produk _ id_bast
barcode id_produk id produk_ bast mo_bast
nama_ produk id produk id peEawwral pertarma
takmun_penolaharn id_bast id_pegaoral bedua
=10 tans=al
status  bast
statns_ validasi
- — Link
——— e
id pamsikat i
id_pan=kat 4”? = i_ﬂ._pnﬂl_l']]l__?kﬂt
mama_penskan id_solonsan
Jjabatan

id zolonsan

id swolomnsam
nama__zolansam

Gambar 6. LRS Aplikasi Inventaris
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Relasi dibuat antara
database sistem aplikasi
BMN pada tabel gedung,
tabel ruang, tabel
inventaris, dengan tabel
foto. Pada gambar 3 terlihat
bahwa tabel t mapbrg dan
t masteru  tidak  dapat
direlasikan, karena kedua

S mapbrg

jocd_beglama: VARCHAR (10)
jerk_lama: VARCHAR (6>
jocd_begbhanu: WARCHAR (10)
erkc s s VARCHAR (6)

L _Eumerws @ WARCHLAR (100

tabel tersebut berasal dari
database impor aplikasi
SIMAK BMN. Adapun
tabel yang berfungsi untuk

merekam data histori
periodisasi update impor
database  adalah  tabel
simakbmn.

©_masteru

Tv_ang : VARCHAR(S)
perode : VARCHAR(Z)
boci_lokcasi: VARCHAR(20)
No_soeas: VaARCHAR(LS)
bodd_beg: VaARCHAR{10)

NO_sset: DECIMMAaL
=gl_jpeerfh: DATE
Ercatat: VaARCHWMR (1)
bondisi: VAaRCHAaR (1)
mgl_kedas: DATE
s _tn: VaRCHAR(3)
dsr_herg: VARCHAR (1)
boci_data: VaRCHAR{1)
flag_ssp: VARCHAR(L)
bouantitas : DECIMAL
rph_sat: DECIMIAL
rph_aset: DECIMAL
flag loor : VARCHAR(1)
ot angae: VARCHAR(SOD)
e Dy - WVARCHAER (S0
asal_perih: VARCHAR(SO)
3 Mo _badoti: VARCHARSOD)

foeo No_cler _mmits - WVARCHAR (SO
Eoto: INTEGER MOT tauml [ P ) mgl_cier _mits: DATE

- - flag_tp: VaRCHaR (1)
tadwsn : PINTEGE flag b WARCHAR (10
poocdelag - INTEGER bcibiu: CHARCL) C D
jhourut: INTEGER
roieh : INTEGER
file - WVaRCHAR (100)
jcreated_at: TIMEST ANMP

e tar s

ol BIGINT NOT fanL [P ]
ot : INTEGER [ Fx ]
tabwa: INTEGER

Uy INTEGER

rnenteri: VaRCHAR(Z2S)
ourut: INTEGER

joocsebrg: VaARCHAR(LOO)
tholel : INTEGER

joor s i = WVARCHAR (200)
joeter Saagan @1 VARCHAR (2000
reated_at: TIMEST AP
Lpdatecd__at: TIMEST ANMP

simakdbman
i INTEGER ROT reaL [ Px )
amafile : vaRCcHAR (30D

joat: VaRCHAR(SO)
jreated_at: TIMESTAMP

Lpdated_at: TIMESTAMP

bocilcppn 1 VARCHAR(S)
rrersi: DECIMVIAL

bocipeer bocd : CHAR (6)
boperkl - CHARS)

MO __Srseat2 1 DECIMAL

russ

dRuang: INTEGER. MNOT raAL [Fx ]

CGecng: INTEGER MNOT rfanL [ P

OGedung: INTEGER MNOT rLL [ A
narmPousesg : VARCHARCSO)

NamaGec g 1 VAaRCHAR(SO)
ampess : INTEGER

Gambar 7. Pemodelan Data

Perancangan Model Penggunaan aplikasi
Tampilan Aplikasi inventor pada sistem Qr

Perancangan model Code dapat dilakukan
aplikasi dilakukan dengan dengan metode

pemrograman yang pemrograman blok seperti
digunakan untuk membuat puzzle dan dapat diinstal
model tampilan aplikasi pada smartphone yang
manajemen  inventarisasi mempunyai  kemampuan
BMN pada android, yakni NFC dan kamera, dengan
aplikasi Invertor. konsep, sebagai berikut:
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Header f Form Cari
Loso Aplilkasi
Pl Cari B
Inwentaris Shelrd
Formten Litarmea
Cari Imnrvertaris

Data Ruangan

1P O E

Gambar 8. Konsep Pemodelan Laman Aplikasi Pada Android

Perancangan QR Code BMN aplikasi QR Reader Generator
Cara pembuatan Qr Code adalah dengan memilih ‘buat kode
pada  android  menggunakan QR’ kemudian ‘Crypto’.

=

]
- ‘ au;t ::pdz QR ‘ Teks Pembuat Kode QR E E
~ Sekarang b ‘3

Gambar 9. Tahapan Pembuatan QR Code BMN

Perancangan Sistem Keamanan Pembuatan kunci 2 arah
Qr Code dengan Sistem Digital berupa kunci publik dan
Signature kunci pribadi, dimaksudkan
Sistem keamanan QR Code untuk melakukan enkripsi
saat pembuatan QR pada aplikasi dan deskripsi sebagaimana
QR Code Generator memiliki 3 terlihat pada gambar 4 dan
proses, yaitu sebagai berikut: 5
- Key Generator

MIICKOIBAAK BgQDObZLixfplZY Rgo6 TE ZMYEShbIRWVOQpXTpETOL qefTK.Ep
T/l xOrHggpsjcw | BoXFX3SuY RPn3ijCM/ACOWHNcZPIMEgGuiKezixvgETn
CibHed 7pfisfove Zaj FsiwcefZr3oOwCiWhviWw 1L ChHPOZY F2A il HmInarFotHTwE+
Elb3QIDAQABA0GAHLKVmMRFwIPGENLQwdtUGHIG/t+1WTaclISEZd8ny 1s
uPcFdHx MG ThHZwWicMIgitTmRUZ2Pq7CVVZOIR/p+kKsScPESgH SUGIY i0OMT
ZW 3sD4hS WMRs+baNiRkaWLECOxk00o4XeS0Stheo LEIK 2dlw Fre28B Aowdwr
HHjeqvY RsgECQQDymDTCNjoHGARGT 77 2nA vVmOY 9QsBOOmleVaCO6LH
WO 1 TS 1 kEQeal UDIp/pxaCZp SFOl4Uy2 Tzg+ Bphr2+0OWVdAKEAZAXIhOrSIMS
zw3 1 2MITSY FwNkDpemMN/AN I FPAVHILVoMABSd TpSpw TDUEQSsH Sk5Xw
W a0A EckkG3SR W3 BogQIlBALSFhw v TS8tklAjhvypXoPwap Td6Ck4Y XKC+ Gl
H/iK Bnote 1 mftz+R EwegzFeXt XY BFkFnfFS9jr/g3dNSpPXj72pkCQCanLZ 7T 8Is/'PS
IMexxMVzCSSBOILZabyRrBECel+NHEOvh] 62eaw25+VGegkrlg X uanghnaGq X
DeLivFEPLK S/oECQOQDKQUIAPBLISQXN Lm fiseu7duRtZ9px/7THY DOEDMjiasOy
BGW2MITFY xY TPIX6ulhx fipX 1 Bt 1l Kdtue3 Wu3OMRC

Gambar 10. Kunci Publik

MIGIMADGCSqGSIb3IDOQEBAQUAASGNADC BiQKBegQDObZtjixfplZY Rago6T
KZM9E6Sb3IRVQpXTpKTOiqef TKEp T/ /rul xOrHgqpsjcw 1 BoXFX3S5SuY RPn3ij
CM/COWHNcZP D EgGuiK ezlxvgE7nCibHed 7pffofoveZajFsiwei2Zr3oOw C )W
WI1CHHPOZYF2Ail HminarJutH TwE+EIb3QIDAQADB

Gambar 11. Kunci Pribadi
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Digital Signature pendeteksi ketika
Digital Signature adalah terjadi perubahan
sistem pengamanan dengan pada data inventaris
pemberitahuan berupa aset.
pesan. Adapun cara yang - Verify
digunakan dapat dijelaskan, Biasanya QR Code yang
sebagai berikut: sudah dipindai akan
1) Kunci pribadi memunculkan informasi
dibentuk dari kode data. Informasi
menggunakan kode tersebut akan di-hash
algoritma dengan MD-5, data enkripsi
asymmetric, kemudian akan dideskripsi
sedangkan menggunakan kunci publik
2)  Pada kunci publik, sehingga menghasilkan
data  diberi  hash H(M). Apabila nilai hash
terlebih dahulu sama, maka informasi yang
menggunakan didapat dari QR Code
algoritma MDS5 adalah benar dan aplikasi
sampai menghasilkan mobile akan menampilkan
message digest. identitas barang dengan
Message digest lebih detail, dan sebaliknya.
inilah yang akan - Pengujian Sistem
digunakan  sebagai Keamanan
- | Slkenario Haszil vans | Ea=il
Nao Pen;jla:n ] Tezt Caze dil:l.ﬂ:lﬂ;.p]-..a:u Femsmjiam
Aowmtentilias
1 D [albalouican TTsermaae Sist=rn adedl
sursmriksst Eoc oo rrelm ks
TEINpES FrErn il Pazswword: s
nm=srTmEeTes dae Eoo oo saremmrikes s
| pas=woord | |
= D-lalaloulcsn Tsermsare - Sdast=rm adedl
sutentikasi Pazzwword: =d rrvararlaks
demean u=ar s
wrEmE sk surenrikssd
Te=rdafiss
= | I=talcuican TUsermasrme U==r ==k I alad
SursnrkEsl i Epalilbat ke =d=steam e
demn=an u=sr = e e lkc.any.
wan s terdsifiesy Paz=wword: bhslsrreary
n=er g
Alemm LS EEss
1 Do I=ryarrgya ey F ik ryw=aay Sist=am T alnd
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Gambar 12. Tabel Uji Fungsi
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Perancangan Aplikasi Inventarisasi .....Puji Sandika

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat  disimpulkan  bahwa
aplikasi dapat berfungsi sesuai

kebutuhan setelah melewati
pengujian dengan metode black
box testing.

KESIMPULAN

Pemanfaatan perkembangan teknologi
mobile seperti penggunaan aplikasi inventarisasi
aset berbasis QR Code, yang dilengkapi dengan
sistem keamanan, tentunya akan mempermudah
pekerjaan petugas SIMAK BMN di Balitbang

Kemhan. Aplikasi inventarisasi aset dapat
dirancang dengan 5 (lima) tahapan, yaitu
merancang proses bisnis kerja; merancang

sistem pada aplikasi android; merancang aplikasi
inventarisasi aset BMN; merancang QR Code;
dan merancang sistem keamanan untuk QR
Code dengan sistem digital signature.

Pada tahapan pertama, sebuah aplikasi
tentunya tidak akan dapat berjalan tanpa adanya
pelaku dalam pengelolaan inventarisasi aset
SIMAK BMN di Balitbang Kemhan, maka harus
dibuat perancangan proses bisnis kerja terlebih
dahulu. Untuk tahapan kedua, penulis membuat
cara agar sistem aplikasi inventarisasi aset
berjalan pada smartphone android. Tahapan
ketiga adalah membangun tampilan aplikasi
pada smartphone dan memilih menu-menu
toolbar yang akan digunakan untuk pengelolaan
inventarisasi aset Balitbang Kemhan.

Tahapan keempat adalah membuat QR
Code untuk pelabelan aset-aset inventaris
Balitbang Kemhan. Tahapan terakhir adalah
Merancang sistem keamanan QR Code dengan
sistem digital signature. Dengan penggunaan
sistem keamanan ini, maka data inventarisasi
SIMAK BMN akan terlindungi dari hal-hal yang
tidak diinginkan dengan adanya pemberitahuan
ketika data yang terekam di aplikasi tiba-tiba
berubah, selain itu sistem keamanan ini hanya
akan mengizinkan orang-orang tertentu yang
dapat masuk ke dalam aplikasi inventarisasi aset
Balitbang Kembhan.
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